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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi di Indonesia 

merupakan salah suatu jantung dalam perekonomian Indonesia. Dikenal sebagai 

ekonomi terbesar di Asia Tenggara sektor infrastrukur, utilitas dan transportasi di 

Indonesia memainkan peran besar, sehingga sektor ini merupakan salah satu motor 

penggerak pembangunan bangsa Indonesia. Sejak masa jabatan Presiden Joko 

Widodo, sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi telah menjadi fokus utama 

perkembangan Indonesia. Pasalnya, APBN pada tahun 2016 hingga 2020 

mengalami kenaikan yang signifikan pada sektor infrastruktur, utilitas, dan 

transportasi. Perkembangan ini terlihat pada pembangunan 486 km jalan, 19.014 m 

jembatan, 3 bandara, 23,8 km jalur kereta api, 49unit bendungan, fasilitas 

perumahan untuk MBR sebanyak 5.348unit dan 2000unit rumah khusus 

(Kementerian Keuangan 2020). Oleh karena itu, perusahaan sektor ini memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan bisnisnya, agar investor dalam maupun luar 

negeri tertarik untuk menamankan modalnya.  

Rasio yang meningkat menunjukkan peningkatan efisiensi manajemen 

dalam mengelola dana operasional secara efektif untuk menghasilkan laba bersih, 

yang berarti terjadi peningkatan profitabilitas. Oleh karena itu dapat dikatakan 

bahwa, selain tertarik pada efektivitas manajemen dalam mengelola investasi yang 

dimiliki perusahaan, investor juga tertarik dengan kinerja manajemen yang 
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memiliki kemampuan mengelola sumber daya investasi secara efektif. Kinerja 

dapat dikatakan baik dan sukses apabila tujuan yang diharapkan dapat terlaksana 

dengan baik. Menurut Prasinta (2012) Kinerja perusahaan dapat diukur 

menggunakan rasio keuangan.  

Rasio Profitabilitas menunjukkan hasil akhir dari semua kebijakan 

keuangan dan keputusan operasional yang dibuat oleh manajemen suatu 

perusahaan. Salah satu rasio yang dapat mengetahui apakah perusahaan telah 

menjalankan bisnisnya secara efisien adalah rasio profitabilitas, Salah satu rasio 

yang termasuk kedalam rasio profitabilitas adalah rasio (Return on Equity) ROE. 

ROE dapat membantu menganalisis kinerja suatu perusahaan. Oleh karen itu, rasio 

ini sering menjadi acuan untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Semakin tinggi nilai ROE perusahaan, maka semakin besar kemungkinan investor 

akan menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Oleh karena itu, perusahaan 

harus dapat menemukan cara terbaik untuk meningkatkan ROE mereka. Dalam 

mencapai tujuan perusahaan, kinerja perusahaan juga merupakan sesuatu yang 

perlu diperhatikan, salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah melalui penerapan 

sistem tata kelola perusahaan Good Corporate Governance (GCG) dalam kinerja 

perusahaan... 

Menurut OECD (Organization for Economic Cooperation and 

Development) Good Corporate Governance merupakan pembagian kekuasaan 

antara semua pihak yang memutuskan arah dan pelaksanaan perusahaan. Good 

Corporate Governance juga merupakan salah satu kunci dalam meningkatkan 

kinerja perusahaan, yang meliputi serangkaian hubungan antara manajemen 
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perusahaan, dewan direksi, para pemegang saham dan stakeholders. Ada Lima 

prinsip yang tertuang dalam konsep Good Corporate Governance yang meliputi:  

transparansi, independensi, akuntabilitas, responsibilitas dan kewajaran. Secara 

teoritis, implementasi GCG dapat meningkatkan kinerja dan nilai perusahaan, 

karena penerapan tata kelola perusahaan yang baik akan mengurangi risiko 

keputusan yang dibuat oleh dewan dengan menguntungkan diri sendiri. Corporate 

governance secara umum dapat meningkatkan tingkat kepercayaan investor. 

Pengukuran penerapan GCG dengan perusahaan dapat diproksikan dengan 

beberapa indikator, seperti komisaris independen, komite audit, kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional.  

     Komisaris Independen menjadi organ utama bagi penerapan good 

corporate governance. Menurut penjelasan UUPT Pasal 120 ayat (2) Dewan 

Komisaris Independen merupakan pihak eksternal perusahaan yang diangkat dari 

pihak yang tidak terafiliasi dengan pemegang saham utama, anggota direksi 

ataupun dewan komisaris lainnya. Komisaris independen diharapkan dapat 

meningkatkan pengawasan dalam menciptakan lingkungan usaha yang sesuai 

dengan tata kelola perusahaan yang baik. Dengan begitu, semua pihak yang 

berkepentingan (stakeholders) akan mendapatkan manfaat yang sangat besar 

dimana akan terbentuk situasi yang suitable dengan prinsip dasar good corporate 

governance. Dengan kebenaran dan kelayakan informasi keuangan dan informasi 

perusahaan lainnya maka dapat membantu manajemen dalam pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan kinerja dan profitabilitas perusahaan  
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Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian Susilo & 

Fuad (2018) yang meneliti hubungan antara corporate governance dengan kinerja 

perusahaan yang menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan terhadap ROA. 

Namun hasil penelitian ini tidak didukung penelitian Prasetyo & Dewayanto (2018) 

yang menyatakan bahwa proporsi komisaris independen tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja perusahaan.  

Komite audit memainkan peran penting dalam tata kelola perusahaan 

mengenai arah, kontrol, dan akuntabilitas organisasi. Sebagai perwakilan dewan 

direksi dan bagian utama dari mekanisme tata kelola perusahaan, komite audit 

bertugas membantu dewan komisaris untuk memonitor proses pelaporan keuangan 

oleh manajemen untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. Komite audit 

dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan, karena semakin efektif pengawasan 

komite audit, maka semakin optimal juga kinerja perusahaannya. Komite audit juga 

merupakan pihak pengontrol yang bertugas melakukan pengawasan atas tindakan 

manajemen agar sesuai dengan tujuan perusahaan. Dengan adanya komite audit 

yang independen dan professional maka hak-hak pemegang saham akan terjaga dan 

terlindungi. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian Susilo & 

Fuad (2018) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap profitabilitas yang diproksikan terhadap ROA. Namun hasil 

penelitian ini tidak didukung penelitian Rimardani, Hidayat, & Dwiatmanto (2016) 
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yang menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. 

Kepemilikan Manajerial adalah suatu kondisi dimana manajer berpartisipasi 

dalam struktur modal perusahaan, yaitu manajer menduplikasi peran manajer dan 

pemegang saham perusahaan. Kepemilikan manajerial merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Semakin tinggi tingkat kepemelikan 

manajerial, semakin baik pula kinerja perusahaan, sehingga manajer akan 

termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya untuk perusahaan. Masalah keagenan 

potensial terjadi apabila pihak manajer tidak memiliki saham mayoritas perusahaan, 

sehingga manajer cenderung bertindak untuk mengejar kepentingannya sendiri dan 

tidak memaksimumkan nilai perusahaan dalam pengambilan keputusan pendanaan. 

Dengan demikian, kepemilikan manajerial akan mendorong manajemen untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian Susilo & 

Fuad (2018) menunjukan hasil bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap profitabilitas yang diproksikan terhadap ROA. 

Namun hasil penelitian ini tidak didukung penelitian Widagdo & Chariri (2014) 

yang menyatakan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan.  

Kepemilikan institusional adalah bagian dari kepemilikan ekuitas akhir 

tahun yang dimiliki institusi seperti perusahaan asuransi, bank atau institusi lainnya 

(Wiranata & Nugrahanti, 2013) . Kepemilikan institusional memegang peran yang 

penting dalam pelaksanaan good corporate governance. Selain itu, investor 
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institusional memiliki arti penting dalam memonitor rmanajemen, karena dengan 

adanya kepemilikan institusional maka peningkatan dan pengawasan akan 

terdorong dengan optimal. Monitoring tersebut tentunya akan menjamin 

kemakmuran para pemegang saham. Pengaruh kepemilikan institusional sebagai 

regulator ditekan oleh investasi substansial mereka di pasar modal (Pricilia & 

Susanto, 2017). Keberadaan investor institusional mampu menjadi mekanisme 

monitoring yang efektif dalam setiap pengambilan keputusan oleh manajer. 

Sehingga penerapan kepemilikan institusional mampu meningkatkan kinerja 

perusahaan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian Rimardani 

(2016) menunjukan hasil bahwa secara parsial kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROA. 

Namun hasil penelitian ini tidak didukung penelitian Wiranata dan Nugrahanti 

(2013) yang menyatakan bahwa kepemilikan Institusional tidak berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut pengaruh Good Corporate Governance terhadap 

profitabilitas perusahaan karena adanya research gap dari penelitian sebelumnya, 

sekaligus melihat fenomena meningkatnya pembangunan infrastruktur yang terjadi 

di Indonesia dengan mengambil topik penelitian yang berjudul “Pengaruh Good 

Corporate Governance Terhadap Profitabilitas Perusahaan Sektor 

Infrastruktur, Utilitas, dan Transportasi di Indonesia”. Dalam penelitian saat 

ini peneliti menggunakan sampel perusahaan sektor infrastrukur, utilitas dan 
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transportasi di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Adapun 

variabel yang diteliti dalam proksi GCG adalah Komisaris Independen, Komite 

Audit, Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Institusional pada periode 2016-

2020. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas dan untuk membatasi 

permasalahan yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut:  

1. Apakah komisaris independen secara signifikan berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi di 

Indonesia? 

2. Apakah komite audit secara signifikan berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi di Indonesia? 

3. Apakah kepemilikan manajerial secara signifikan berpengaruh terhadap 

profitabillitas perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi di 

Indonesia? 

4. Apakah kepemilikan institusional secara signifikan berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi di 

Indonesia? 

5. Apakah komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional secara simultan berpengaruh terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi di 

Indonesia? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian yaitu: 

1. Menganalisis signifikasi pengaruh komisaris independen terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi di 

Indonesia 

2. Menganalisis signifikasi pengaruh komite audit terhadap profitabilitas 

perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi di Indonesia 

3. Menganalisis signifikasi pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi dan 

logistik di Indonesia 

4. Menganalisis signifikasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

profitabilitas perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan transportasi di 

Indonesia 

5. Menganalisis signifikasi komisaris independen, komite audit, kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional secara simultan berpengaruh 

terhadap profitabilitas perusahaan sektor infrastruktur, utilitas dan 

transportasi di Indonesia 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan berbagai manfaat baik 

secara empiris, teoritis, maupun kebijakan diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti  
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Proses penelitian ini nantinya digunakan sebagai wadah untuk 

mengaplikasikan ilmu yang telah di peroleh dari kegiatan perkuliahan serta dapat 

memperluas pengetahuan dibidang keuangan khususnya terkait dengan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para 

investor sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan sebelum 

melakukan investasi.  

3. Bagi Perusahaan     

 Hasil penelitian ini diharapkan perusahaan dapat mempunyai gambaran 

yang jelas mengenai pengaruh GCG terhadap profitabilitas perusahaan, sehingga 

perusahaan dapat mengoptimalkan penerapan GCG perusahaan dimasa mendatang. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disajikan dalam lima bab, dimana kelima bab yang disusun 

secara sistematis, bab tersebut terdiri dari: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang yang mendasari 

pemikiran atas penelitian, masalah yang dapat dirumuskan, tujuan 

penelitian, manfaat yang ingin dicapai dan sistematika yang digunakan 

dalam penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menguraikan mengenai penelitian terdahulu yang sejenis 

yang pernah dilakukan secara teori-teori yang berkaitan dengan 
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permasalahan yang sedang diteliti, kerangka pemikiran serta hipotesis 

dari penelitian ini. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada Bab ini meliputi rancangan penelitian, batasan penelitian, 

identifikasi variabel, definisi operasional, pengukuran variabel, populasi 

sampel, teknik pengambilan sampel data, metode pengumpulan data dan 

teknik analisis data 

BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

Pada Bab ini berisi tentang subyek penelitian, analisis dan pengolahan 

data berdasarkan analisis deskriptif dan pengujian hipotesis analisis 

regresi linier berganda serta pembahasan dari hasil yang sudah dilakukan. 

BAB V : PENUTUP 

Pada Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 

saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.


